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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Fenomena judi online yang marak terjadi belakangan ini bukan hanya 

sekadar persoalan hobi atau hiburan semata, melainkan sebuah krisis moral yang 

merambat ke dalam sendi-sendi kehidupan beriman. Melalui penelitian 

kepustakaan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa transformasi 

perjudian dari bentuk konvensional menuju platform digital telah menciptakan 

dampak destruktif yang jauh lebih besar. Judi online, dengan segala kemudahan 

akses dan algoritma yang menjerat, telah menjadi candu modern yang tidak 

hanya merusak kondisi finansial, tetapi juga menghancurkan martabat manusia 

sebagai citra Allah 

Secara hukum, judi online merupakan pelanggaran terhadap peraturan 

negara. Namun, dalam perspektif moral Kristiani, persoalan ini jauh lebih dalam. 

Judi online adalah perwujudan dosa keserakahan yang sangat ditentang dalam 

Kitab Suci. Ketika seseorang terjebak dalam lingkaran perjudian, ia secara tidak 

sadar sedang menggeser pusat kepercayaannya dari penyelenggara ilahi ke 

penyembahan dewa keberuntungan. Hal ini menciptakan mentalitas kerja instan. 

Padahal, ajaran Gereja sebagaimana tertuang dalam Rerum Novarum 

menekankan bahwa kerja adalah sarana bagi manusia untuk memuliakan Tuhan. 

Judi online menghina martabat kerja tersebut dengan menawarkan janji kekayaan 

tanpa usaha yang keras.  

Lebih lanjut, analisis melalui dokumen-dokumen magisterium seperti 

Veritatis Splendor menunjukkan bahwa kebebasan manusia seharusnya 

diarahkan pada kebenaran. Judi online justru memperbudak kebebasan manusia 

melalui adiksi yang merusak fungsi akal budi dan kehendak bebas. Selain itu, 

dalam Laudato Si, manusia diajak untuk menghargai relasi antara sesama secara 

harmonis. Judi online cenderung memicu sikap individualistis yang ekstrem; 
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seorang penjudi cenderung mengabaikan tanggung jawab terhadap keluarga demi 

memuaskan hasrat pribadi. Hal ini bertolak belakang dengan nilai cinta kasih 

yang menjadi inti ajaran Kristiani, di mana manusia dipanggil untuk memberi, 

bukan untuk mengeksploitasi sesama demi keuntungan. 

Dampak psikologis dan sosial yang ditimbulkan, seperti depresi, retaknya 

rumah tangga, hingga tindakan kriminalitas, membuktikan bahwa judi online 

adalah tindakan yang buruk. Oleh karena itu, penanggulangan judi online tidak 

bisa hanya mengandalkan pemerintah, tetapi memerlukan pertobatan hati dan 

pendampingan pastoral yang kuat dari Gereja. Keluarga juga mempunyai peran 

penting dalam menanamkan nilai kejujuran, penguasaan diri, dan rasa syukur 

sejak dini. 

Berdasarkan ulasan di atas, kita dapat menegaskan bahwa perjuangan 

melawan judi online adalah perjuangan untuk mengembalikan martabat manusia 

ke tempat yang seharusnya. Iman Kristiani menawarkan jalan keluar melalui 

penguatan integritas diri dan penegasan kembali bahwa kesejahteraan sejati tidak 

ditemukan dalam angka-angka kemenangan di layar ponsel, melainkan dalam 

kerja keras yang jujur dan ketaatan kepada kehendak Bapa. Hanya dengan 

memulihkan hati, masyarakat dapat terbebas dari jeratan ilusi digital yang 

menghancurkan. 

5.2 Saran 

5.2.1 Pemerintah  

 Kehadiran pemerintah untuk memberantas judi online sangat penting. 

Pemerintah dapat mengatur regulasi dan kebijakan untuk membatasi akses judi 

online, termasuk melalui edukasi publik, penegakan hukum serta pemblokiran 

situs judi online. Pemerintah bertanggung jawab untuk melindungi rakyatnya dari 

kerugian finansial. Adapun upaya lain seperti kerja sama internasional yang 

bertujuan agar sama-sama memberantas judi online dan berkolaborasi dengan 

industri teknologi dengan tujuan mencari cara untuk membatasi perjudian. 
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Langkah ini bertujuan melindungi masyarakat dari dampak negatif 

perjudian daring. Selain itu, pemerintah juga dapat bekerja sama dengan lembaga 

sosial dan Gereja untuk memberikan penyuluhan mengenai risiko moral dan 

sosial dari judi online.   

 

5.2.2 Peran Gereja 

 Peran Gereja dalam menanggulangi judi online di masyarakat sangat 

dibutuhkan. Gereja tidak boleh diam melihat umatnya perlahan hancur karena 

ilusi kekayaan instan. Peran utama Gereja adalah sebagai pengingat yang lantang 

bahwa judi online adalah mesin yang dirancang untuk memiskinkan masyarakat. 

Lewat kotbah dan katekese Gereja perlu membongkar narasi palsu tentang 

keberuntungan dalam judi online dan menggantinya dengan kerja keras yang 

bermartabat, karena judi online sangat merugikan umat. Gereja juga harus 

memberikan edukasi bahwa uang yang keluar untuk mendanai judi adalah 

ancaman bagi kesejahteraan keluarga. 

 Bagi orang yang sudah terlilit utang karena judi online, Gereja harus 

menjadi tempat untuk bersandar. Usaha yang dilakukan Gereja adalah 

pendampingan yang memanusiakan, seperti menyediakan layanan konseling. 

Dengan hal tersebut, Gereja memastikan bahwa domba yang hilang akibat 

tersesat dalam algoritma judi ini punya jalan untuk pulang guna menata kembali 

hidupnya yang berantakan.  

5.2.3 Masyarakat  

 Kesadaran kolektif di tengah masyarakat menjadi kunci utama dalam 

upaya memutuskan rantai ketergantungan pada judi online yang merugikan 

banyak pihak. Seorang tidak hanya mengandalkan pembelokiran situs oleh 

pemerintah, karena masyarakat sendirilah yang berada di garis depan untuk 

memberikan edukasi dan literasi digital kepada lingkungan terdekat. Langkah ini 

dapat membangun narasi yang rasional bahwa judi bukanlah solusi finansial, 
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melainkan sistem yang hanya dirancang untuk memiskinkan penjudi. Dengan 

menjaga dan menciptakan kontrol sosial seperti ini, rantai judi online dapat 

diberantas.   

 Selain upaya preventif, masyarakat juga harus bertindak sebagai 

pengawas lingkungan digital yang berani mengambil sikap. Artinya, setiap orang 

yang membagikan link judi online harus dilaporkan kepada pihak terkait, 

sehingga ruang gerak menjadi sempit. Solidaritas sosial juga berperan penting 

dalam merangkul para korban tanpa memberikan stigma negatif, melainkan 

dukungan moral untuk pulih. 

5.2.4 Keluarga  

 Keluarga merupakan unit terkecil, namun memiliki posisi paling strategis 

sebagai filter utama dalam menangkal gempuran judi online yang kian marak. Di 

tengah kemudahan akses digital saat ini, keluarga harus berfungsi sebagai 

benteng pertahanan mental yang mampu menanamkan nilai-nilai rasionalitas 

kepada setiap anggotanya. Peran ini dapat dimulai dengan keterbukaan 

komunikasi dan edukasi mengenai cara kerja judi online, sehingga anggota tidak 

mudah tergiur dengan kekayaan yang hanya iming-iming dari judi. Dengan 

membangun kedekatan emosional, keluarga dapat menciptakan ruang aman bagi 

sesamanya, sehingga tekanan finansial tidak mendorongnya ke pelarian pada 

spekulasi yang merugikan. Keluarga juga harus mampu membaca pergerakan 

setiap anggotanya, seperti perubahan perilaku yang tiba-tiba tertutup dan 

perubahan pengeluaran yang tidak wajar. Ketika keluarga memiliki ketahanan 

moral yang kuat dan saling menjaga satu sama lain, individu di dalamnya akan 

memiliki pertahanan alami yang membuat mereka tidak mudah terjebak dalam 

lingkaran perjudian. 
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